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Kata-kata kunci: siswa kurang maksimal dan mengalami kendala dalam belajar. Dalam
Hasil Belajar; penelitian ini mengungkapkan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran
Model Inquiry. inquiry terhadap hasil belajar siswa yang sangat erat kaitannya. Subyek

penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII-A dan Kelas VIII-B SMPK
Marsudisiwi Malang sebanyak 31 siswa. Waktu penelitian mulai dari tanggal
10-19 Agustus 2020. Jenis penelitian ini adalah deskriptif statistik.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes pada hasil belajar siswa.
Untuk menguji data peneliti menggunakan Uji T dan Uji F, dari pengujian yang
sudah dilakukan pada uji T diketahui nilai Sig.( 2-tailed) sebesar 0,000 < dari
0,05 artinya terdapat perbedaan signifikan dari hasil belajar yang diperoleh
siswa.Sedangkan pada uji F diketahui nilai Sig. sebesar 0,542 > dari 0,05 artinya
terdapat pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar siswa
kelas VIII SMPK Marsudisiwi Malang Tahun Pelajaran 2020/2021.

ABSTRACT
Keywords: The Influence of Inquiry Learning Model on Student Learning Outcomes at
Learning Outcomes; Marsudisiwi Catholic Junior High School Malang. This research aims to find
Inquiry Model. out the influence of inquiry learning model on students' learning outcomes at

Marsudisiwi Catholic Junior High School Malang. The research emerged
because that students' learning development is not maximal and has difficulties
in learning. In this study revealed that the influence of inquiry learning model
on student learning outcomes is very closely related. The subjects of this study
were students of grade VIII-A and Grade VI1II-B of SMPK Marsudisiwi Malang
as many as 31 students. The research time starts from August 10-19, 2020. This
type of research is descriptive statistical. Data collection is done by using tests
on student learning outcomes. To test the researchers' data using T Test and F
Test, from tests already conducted on T test known Sig value. ( 2-tailed) of 0.000
< of 0.05 means there is a significant difference from the learning results
obtained by students. While in test F known Sig. score of 0.542 > of 0.05 means
there is an influence of inquiry learning model on the learning outcomes of
grade VIII students SMPK Marsudisiwi Malang in 2020/2021.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu jenjang yang mampu membentuk baik buruknya kehidupan anak-anak
bangsa dalam kehidupan, sebab dengan pendidikan banyak anak-anak yang bisa memahami dan
mengetahui banyak hal yang awalnya belum tahu menjadi tahu dan juga memiliki berbagai macam
pengetahuan lain yang mereka dapatkan (Zubaidah dkk., 2015). Penyelenggaraan pendidikan bukan
hanya untuk menghasilkan berbagai sumber daya manusia yang berusaha untuk terus menerus
meningkatkan serta mewujudkan manusia secara seutuhnya (Lubis, 2018). Pendidikan mengajarkan
kita berbagai pengetahuan baru dan juga meningkatkan kemampuan dari berbagai sudut pandang yang
dimiliki setiap siswa. Supriyono,dkk (2015) berpendapat bahwa belajar merupakan ketentuan utama
atau ketentuan yang umum dan sangat penting dalam proses keberhasilan seseorang dalam meraih
keberhasilan atau untuk mendapatkan berbagai pengetahuan yang lebih untuk diketahui dalam
membenahi diri. Guru dalam proses pembelajarannya memiliki cara tersendiri untuk merangkul semua
peserta didik agar tidak jenuh dalam mengikuti proses belajar baik dengan pendekatan maupun strategi
serta media yang bisa membantu dalam memberikan pembelajaran tersebut, tetapi yang saat ini terjadi
guru tidak menerapkan ketentuan pembelajaran yang pada akhirnya siswa cepat merasa bosan dalam
mengikuti proses belajar (Damayanti, 2014).

Model pembelajaran inquiry, menurut Situmorang (2016) lebih berfokus pada upaya menilai
sebuah proses perhatian pada suatu objek dalam pembelajaran, semua yang ingin deketahui oleh siswa,
guru harus melakukan pengamatan secara langsung agar memiliki pengalaman tersendiri baik secara
rohani maupun teknis. Model pembelajaran inquiry siswa bukan hanya memperoleh banyak
pengalaman akan tetapi mampu mengetahui berbagai peristiwa serta hal-hal penting yang lebih banyak
yang muncul dari kemauan diri sendiri dan juga mampu melatih mental siswa untuk tidak gugup dalam
berbicara (Sanjaya, 2006). Untuk kemampuan memahami konsep materi yang dibutuhkan ialah
pengembangan intelektual yang tinggi, dalam pembelajaran Pandidikan kewarganegaraan (PKn).

Siti Sukaptiyah (2015) menjelaskan bahwa PKn adalah mata pelajaran yang mempelajari
tentang berbagai persoalan-persoalan yang ada dalam kehidupan masyarakat, atau juga merupakan
seatu pembelajaran yang mengajarkan tentang ilmu-ilmu sosial yang ada pada kehidupan manusia
mengkaji secara keseluruhan aturan-aturan dalam suatu Negara yang memaparkan secara keseluruhan
dari hal-hal dasar sampai pada aturan-aturan dalam Negara. Khosiah (2016) berpendapat bahwa PKn
pada dasarnya merupakan proses yang menjadikan pribadi setiap orang atau peserta didik yang bersikap
sesuai norma-norma yang ada dalam kehidupan bersama dilingkungan sekitar atau dimana pun setiap
invidu tersebut menetap,setiap individu memiliki keterampilan yang baik dan juga cara-cara tersendiri
untuk mengatur dirinya dalam kehidupannya. Vani (2016) menyatakan PKn merupakan suatu mata
pelajaran di sekolah yang bertujuan memperluas pengetahuan siswa pada sikap dan perilaku yang baik
serta mengajarkan tentang kewajiban-kewajiban dan juga aturan-aturan yang ada pada kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Hasil belajar adalah suatu cita-cita yang ingin diketahui secepatnya oleh setiap siswa dalam
jenjang pendidikan, sebab hasil belajar merupakan sesuatu hasil yang harus diketahui oleh setiap siswa
apa yang menjadi kelebihan dan kekurangannya selama satu semester, jika ada kelebihan maka siswa
tersebut tetap semangat serta dan jika siswa memperoleh hasil dalam belajar yang rendah atau masih
kurang bisa ditingkatkan lagi di semester yang akan datang (Sayekti & Suwono, 2017). Barus (2017)
menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan suatu kemampuan-kemampuan yang diterima oleh siswa
dari guru baik di dalam kelas maupun saat-saat penerimaan rapor. Hasil belajar meliputi nilai kognitif,
psikomotorik, dan afektif, untuk nilai kognitif dinilai dari aspek yang mencakup hafalan, penerapan,
sintesis, dan penilaian yaitu guru menilai dari berbagai sudut pandang dan tidak berpatokan pada satu
sisi penilaian saja.

Nilai psikomotorik dinilai dari mental siswa yakni para guru memberikan nilai kepada siswa
tidak dinilai dari keaktifannya akan tetapi lebih pada kondisi fisik atau mental yang dimiliki siswa, dan
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untuk nilai afektif dinilai dari rasa kasihan dari guru untuk siswa atau bisa dikatakan bahwa terkadang
siswa tidak memenuhi kriteria nilai-nilai yang cukup dalam standar akan tetapi para guru memberikan
nilai dengan belas kasih karena mungkin dilihat dari aktivitas siswa yang terkdang menyentuh keaktifan
dalam berinteraksi meskipun dalam pembelajaran siswa tersebut kurang mampu. Lestari dkk. (2019)
berpendapat bahwa keaktifan siswa dalam mengikut pelajaran adalah proses yang sangat diinginkan
oleh para guru yakni pada proses pembelajaran siswalah yang berperan penting, jika siswa pasif dalam
menerima pembelajaran maka ia akan cenderung menerima informasi dari guru, tidak ada keinginan
untuk ingin tahu sehingga ia tidak dapat mengembangkan pengetahuannya akibatnya siswa hanya
cenderung menghafalkan undang-undang dan tugas lainnya jadi sangat penting untuk guru
menggunakan model pembelajaran yang sesuai, maka dari situ melihat yang terjadi pada SMP Katolik
Marsudisiwi Malang masih menggunakan model pembelajaran langsung.

Fokus yang terjadi pada siswa lebih dominan jenuh dan tidak fokus pada pembelajaran terutama
pada pelajaran PKn, karena guru kebanyakan berbicara tanpa memberikan kesempatan untuk siswa dan
juga dengan sendirinya permbelajaran tidak akan menghasilkan sesuatu yang baik. Oleh karena itu, saya
ingin menerapkan model pembelajaran inquiry pada siswa terutama hasil belajar pada mata pelajaran
PKn agar siswa tetap semangat serta mampu menguasai teori, semua kejadian yang mereka peroleh di
lingkungan sekitar. Dengan menerapkan model pembelajaran inquiry sebagai salah satu cara untuk
membuat semua siswa ikut berpartisispasi dengan masalah yang terjadi, saya sebagai penulis naskah
menerapkan model pembelajaran ini untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar dengan tema“
Pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar siswa pada studi pembelajaran PKn di
SMP Katolik Marsudisiwi Malang”.

Rumusan masalah dari penulisan naskah ini ialah apakah ada pengaruh yang signifikan dari
model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar siswa? Tujuan dari penulisan naskah ini ialah untuk
mengetahui apakah ada pengaruh yang disgnifikan dari model pembelajaran inquiry terhadap hasil
belajar siswa. Dari permasalahan dan tujuan yang telah dijelaskan dan tidak terjadi pembahasan yang
menyimpang. Peneliti menegaskan: (1) dalam pelaksanaan penelitian yang menjadi objek utamanya
ialah model pembelajaran inquiry yang digunakan oleh peneliti untuk mata pelajaran PKn; (2) apa
terdapat manfaat yang baik bagi peneliti dan siswa dengan menerapkan model pembelajaran yang telah
dipilih.

Metode

Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif dengan jenis quasi eksperimen. Penelitian
dilaksanakan dengan tindakan kelas. Pengolahan hasil penelitian menggunakan bantuan SPSS 16.0 for
Windows. Subjek penelitian ini ialah peserta didik kelas VIII SMPK Marsudisiwi Malang dan terdiri
dari kelas kontrol dan kelas eksperimen, untuk naskah ini seluruh anggota populasi dipakai semua
dalam pengambilan sampel dinamakan dengan sampling probabilitas (probability sampling). Teknik
analisis hasil dilakukan dengan dengan membandingkan hasil belajar yang diperoleh dari peserta didik
dan hasil pembelajaran siswa diuji dengan menggunakan tes ujian kemampuan kognitif berupa post-
test dari kedua kelas tersebut yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Hasil dan Pembahasan

Naskah ini bertujuan untuk mengetahui pengarunh model pembelajaran inquiry terhadap hasil
belajar siswa terkhusus Kelas VIII SMP Katolik Marsudisiwi Malang Tahun Pelajaran 2019/2020.
Untuk mendapatkan hasil sesuai dengan rumusan masalah tersebut penulis sebelumnya menggunakan
beberapa tahap untuk memperoleh hasil dalam pengolahan data tersebut, yaitu: (1) uji validitas
merupakan uji yang dapat menunjukkan tingkat kevalidan dari suatu instrumen (Arikunto, 2010).

Hasil dari uji ini menggambarkan uji validitas terdapat 15 item pertanyaan yang disajikan pada
responden yang berjumlah 39 siswa di kelas A dan B, berdasarkan tabel hasil uji validitas 15 item
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tersebut menunjukkan hasil yang valid karena 7;yng > Traber- (2) Uji reliabilitas ialah besaran yang

dapat menunjukkan apakah alat ukur yang digunakan oleh peneliti dapat diandalkan dan tentunya
dipercaya untuk digunakan oleh peneliti (Creswell, 2017). Realibilitas dapat dilihat berdasarkan
koefisien alpha cronbach. Alat ukur dalam penelitian dinyatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha >
0,05. (3), Uji normalitas ialah sebuah uji yang digunakan oleh peneliti untuk mengetahu apakah data
yang digunakan terdistribusi dengan normal atau tidak normal (Creswell, 2017).

Model pembelajaran inquiry merupakan model pembelajaran yang berupaya menanamkan
dasar berpikir ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam proses perkembangan ini siswa ingin banyak
belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam menyelesaikan masalah (Zubaidah dkk, 2015).
Siswa mencari informasi yang diberikan dan siswa dituntut untuk mengeluarkan ide-ide tentang makna
Pancasila bagi setiap orang dalam kehidupan bersama baik dilingkungan sekolah maupun dimana saja
siswa tersebut berada. Penulisan naskah ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan model
pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar siswa pada Studi pembelajaran PKn di SMP Katolik
Marsudisiwi Malang.

Penulis, untuk mengetahui jawaban dari rumusan masalahnya ini ialah diketahu pada uiji
hipotesis yakni ada dua tahap yakni: pertama, uji t: uji independet sample t test ialah uji yang dilakukan
peneliti untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara dua sampel yang tidak
berpasangan (Arikunto, 2010). Adapun dua sampel yang tidak berpasangan dalam penelitian ini yakni
VI11-A sebagai kelas kontrol dan Kelas V111-B sebagai kelas eksperimen. Dasar pengambilan keputusan
uji independent sample t- test adalah seperti dibawabh ini: (1) apabila nilai Sig < 0,05 maka HO diterima
dan HA ditolak yang artinya tidak ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Kedua, apabila nilai Sig > 0,05 maka HO ditolak dan HA diterima yang artinya adanya
perbedaan hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Berdasarkan tabel uji independent hasil uji t test tersebut diketahui nilai sig sebesar 0,542 >
dari 0,05, sehingga artinya HO ditolak dan HA diterima. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
perbedaan signifikansi antara rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen pada
pembelajaran PKn kelas VIII SMPK Marsudisiwi Malang. Uji F oleh peneliti digunakan untuk
mengetahu apakah variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Untuk melakukan uji F
simultan regresi linear berganda, maka cukup melihat hasil yang terdapat dalam tabel output ANOVA.
Jadi uji ini dilakukan untuk mencari tahu apakah penerapan model pembelajaran inquiry berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada studi pembelajaran PKn. Berikut hasil uji F berdasarkan nilai ulangan
PKn kelas kontrol dan kelas eksperimen:

Tabel 1. Hasil Uji F

a. ANOVAP
Sum of
Model Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 26.439 1 26.439 .388 5422
Residual 1159.350 17 68.197
Total 1185.789 18

a. Predictors: (Constant), Hasil Belajar siswa (x1)
b. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa (y1)

Penjelasan yang perlu diketahui bahwa terdapat dua cara yang dapat digunakan sebagai acuan
guna melakukan uji hipotesis dalam uji F. Pertama ialah dengan membandingkan nilai signifikansi
(Sig), sedangkan yang kedua adalah dengan cara membandingkan nilai Fpzyng dengan Figpe;. Untuk
penelitian ini, peneliti memilih menggunakan cara yang pertama yaitu dengan membandingkan nilai
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signifikansi (Sig), Dengan dasar pengambilan seperti di bawah ini: (1) apabila nilai Sig. < 0, 05 maka
dinyatakan variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat; (2) apabila nilai Sig. > 0, 05
maka dinyatakan variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.Dari hasil Uji tersebut diketahui
nilai Sig 0,000 < 0,05 dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat. Jadi kesimpulannya HO ditolak dan HA diterima, hal tersebut dikarenakan nilai probabilitas
0,542 > 0,05. Artinya, penerapan model pembelajaran inquiry berpengaruh terhadap Hasil Belajar
Siswa pada pembelajaran PKn di SMP Katolik Marsudisiwi Malang.

Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh nilai kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol, hasil ini dipengaruhi karena kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model
pembelajaran inquiry sedangkankan kelas kontrol diberlakukan dengan ceramah. Faktor-faktor
peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen adalah: pertama, pembelajaran menggunakan model
inquiry, sehingga siswa dapat bertukar pikiran,mengemukakan pendapat dan bisa memecahkan
permasalahannya dengan baik. Adapun hasil peneliti sebelumnya yang membuktikan bahwa ada
pengaruh pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar peneliti yang dilakukan oleh (Ulandari ,dkk
2019). Terdapat perbedaan yang signifikan dari proses pembelajaran ini, karena dalam penelitian
meskipun secara daring proses pembelajaran dengan model pembelajaran inquiry di kelas eksperimen
minat peserta didik terhadap pembelajaran meningkat dan peserta didik menjadi antusias karena mereka
bukan hanya belajar teori dan menjadi pendengar saja akan tetapi peserta didik juga tertarik untuk
menjadi aktif dalam belajar. Kedua, adanya ketertarikan kecenderungan pada diri siswa untuk
melakukan kegiatan guna mencapai tujuan Keterlibatan siswa saat proses pembelajaran. Jika siswa aktif
dalam proses belajar pembelajaran maka siswa tersebut dapat memahami materi yang dijelaskan. Hal
ini sesuai dengan peneliti yang pernah melakukan penelitian sebelumnya yakni (Artana dkk, 2015)
bahwa implementasi pembelajaran inquiry dan umpan balik terhadap jurnal belajar Pendidikan
Kewarganegaraan dapat meningkatkan serta menambah semangat siswa dalam mengikuti proses belajar
siswa banyak yang aktif. Faktor ini membuktikan bahwa dengan menggunakan model inquiry siswa
lebih mudah mengerti tentang materi yang disampaikan baik secara daring ataupun secara tatap muka
langsung (offline).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan sudah dianalisis dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran ini. Penelitian ini
meskipun secara daring, proses pembelajaran dengan model pembelajaran inquiry di kelas eksperimen
minat peserta didik terhadap pembelajaran meningkat dan peserta didik menjadi antusias karena mereka
bukan hanya belajar teori dan menjadi pendengar saja akan tetapi peserta didik juga tertarik untuk
menjadi aktif dalam belajar. Yang menjadi hasil penentu bagi peneliti untuk mengetahui variabel bebas
berpengaruh pada variabel terikat ini dilakukan pada uji F simultan regresi linear berganda. Hasil
tersebut dilihat pada tabel output ANOVA untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari penerapan
model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar siswa dan yang terdapat pada hasil uji F. Dari hasil
uji tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Jadi
kesimpulannya HO ditolak dan HA diterima, hal tersebut dikarenakan nilai probabilitas 0,542 > 0,05.
Artinya, penerapan model pembelajaran inquiry berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada studi
pembelajaran PKn di SMP Katolik Marsudisiwi Malang.
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